
 

 

 

 

 

Di Dunia Pengendali Robotika 



• TUJUAN 

 - Agar Mahasiswa dapat memahami 

  tentang Penggunaan IC Mikrokontroler 

  ATMEGA 16/32/8535 sebagai komponen  

  pengendali elektronika atau  robotika 

 - Mahasiswa dapat membuat  downloader 

 mikrokontroler 

 - Mahasiswa dapat menggunakan software 

 simulator baik berupa proteus,Top View.   

 Read51 



MATERI POKOK 

 

 

3 

Pertemuan Ke- Pokok Bahasan 

1 PENGANTAR MIKROKONTROLER 

2 PERANGKAT KERAS MIKROKONTROLER  

3 MEMORY DAN REGISTER MIKROKONTROLER 

4 BAHASA PEMOGRAMAN  

5 SET INSTRUKSI MIKROKONTROLER  

6 TEKNIK PEMOGRAMAN MIKROKONTROLER 

7 Review Materi – Quiz Essay 

8 UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS) – Pilihan Ganda (OCR) 

9 APLIKASI MIKROKONTROLER DENGAN SIMULASI PROTEUS 

10 APLIKASI MIKROKONTROLER DENGAN SIMULASI PROTEUS  

11 PRESENTASI TUGAS KELOMPOK 

12 PRESENTASI TUGAS KELOMPOK 

13 PRESENTASI TUGAS KELOMPOK 

14 PRESENTASI TUGAS KELOMPOK 

15 Review Materi 



Sumber Referensi : 
 1.  Heri Andrianto, 2008. Pemograman Mikrokontroler AVR 

ATMEGA 16 menggunakan Bahasa C. Penerbit Informatika 

Bandung 

2. Ardi Winoto. 2008 .Mikrokontroler AVR 

Atmega8/16/32/8535 dengan Bahasa C. Penerbit 

Informatika Bandung. 

3. M. Ary Heryanto, ST, Ir Wisnu Adi P, 2008, Pemograman 

Bahasa C untuk Mikrokontroler ATMEGA 8535, Penerbit 

Andi. 

 

CATATAN : 

1. Mahasiswa wajib mempunyai buku referensi tersebut. 

2. Mahasiswa diharapkan mencari referensi tambahan dari 

jurnal-jurnal dan wajib memiliki datasheet IC Mikrokontroler 

Atmega 8 dan Atmega 16 (dapat dicari di Internet) 



• Pertemuan 1 s/d 6 disampaikan dengan Metode 
Ceramah, Metode Diskusi dan Latihan Soal. 

• Pada Pertemuan 9 s/d 10 belajar membuat 
simulasi dengan software simulator, 

• Pada pertemuan 11 s/d 15 dilakukan presentasi 
per kelompok yang sudah dibagi kelompoknya. 

• Dosen menentukan mahasiswa yang akan 
presentasi dari kelompok tersebut. 

• Kelompok lain yang tidak mempresentasikan 
makalahnya harus membuat resume dan 
kesimpulan dari kelompok lain yang sedang 
presentasi. 



• Tugas 1 : Bobot Nilai 40 

• Tugas 2 : Bobot Nilai 40 

• Quiz UTS Essay : Bobot Nilai 20 

Jadi Total Nilai TUGAS : 100 

• Tugas 4 : merupakan nilai UAS dengan bobot nilai 40% 

 Dengan kriteria penilaian: 

- Presentasi 25 % 

- Penguasaan Materi 50 % 

- Makalah 25% 

 

 



 Pembentukan Kelompok disesuaikan 

dengan jumlah mahasiswa di dalam kelas, 

misal jika dalam 1 kelas terdapat 20  

mahasiswa berarti dibentuk 10 kelompok 

terdiri dari 2 mahasiswa. 

 



TUGAS I 

Dikerjakan oleh perorangan 

1. Membuat aplikasi mikrokontroler dengan 

software simulator lihat di pert 9. 

2. Aplikasi bebas tetapi tidak boleh sama 

dengan yang lain. 

3. Di Print out Listing programnya serta 

dikumpulkan ke dosen. 

 



TUGAS II 

Dikerjakan Perkelompok 

1. Membuat Downloader Atmega / AVR baik 
Model Port Pararel atau USB (Pilih salah 
Satu) wajib membuat.  

2. Membuat Aplikasi Mikrokontroler : 

• Membuat Aplikasi Led dan Pus Button 

• Membuat Aplikasi Seven segmen dan 
Pus Button (tombol). 

• Membuat aplikasi Seven segmen dengan 
sensor Infra Red atau LDR 

 

 

 



• Membuat aplikasi motor DC / Motor Stepper 

• Membuat aplikasi sensor dengan buzer 

• Dll 

Tugas kelompok di presentasikan pada  

Pert.11s/d 15 

 

Dosen yang menentukan tugas kelompok 

untuk dibagikan ke mahasiswa, tugas ini 

wajib di kerjakan oleh mahasiswa 

 

 



PERTEMUAN  

PENGANTAR 
MIKROKONTROLER 

ATMEGA 16/32/8535 



Kode Mata Kuliah    :  701  

Nama Mata Kuliah  :  Mikrokontroler 

Beban Kredit  :  4 SKS 

Semester   :  3 (tiga) 

Fakultas/Jurusan    :  Teknik Komputer 

  

Mikrokontroler 

AMIK  

Bina Sarana Informatika 



Software Pendukung 

 Dasar mikrokonroler ATMEGA 16/32/8535 

 meliputi : Pengantar Mikrokontroler ATMEGA 16/32/8535,  

                    perangkat keras, bahasa pemograman, set  

                    instruksi, teknik pemograman, program aplikasi,   

                    timmer/counter dan Simulator  

MATERI KULIAH 

 Software Proteus (Bahasa C), Software Top View (ASM) 

 Software Prog ISP (Ver 1.68), MIDE 51 

 Software AVR Studio 4.18, PonyProg 2.05/2.06/2.07 

 AVR CodenVision, AVR Evaluation 

 Software tersebut dapat di download di: 
       http://www.kelas-mikrokontrol.com/download.html, http://www.atmel.com/avr, 

http://www.hpinfotech.ro, www.fischl.de/usbasp, http://khazama.com 

http://www.atmel.com/avr
http://www.hpinfotech.ro/
http://www.fischl.de/usbasp


Rangkaian Sistem Minimum Mikrokontroler ATMEGA16/32/8535 

memakai Software AVR Studio 4, PonyProg 2000, ISP Prog V.168 

Sistem Minimum ATmega 

Daftar Komponen  : 

 

1. IC Mikrokontroler ATMEGA 16/32/5835 

2. Soket IC 40 Pin 

3. Resistor (R1) = 10K 

4. Capasitor (C1&C2= 33pF atau 22pF 

5. Xtal   =  12 Mhz 

6. Capasitor (C3) = 16v/100mF 

7. PusButton 

8. IC Regulator 7805 

9. Resistor (R=330) 

10. Dioda 14007 

11. Led  

12. Conector 8 pin dan 2 pin 

13. PCB Fiber 
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Rangkaian Downloader Driver USB Mikrokontroler ATMEGA8  16PU 

Dapat di download disini : 

 

http://www.fischl.de/usbasp/ 
http://elektro-kontrol.blogspot.com/p/avr-usb-downloader.html 

http://www.fischl.de/usbasp/


Daftar Komponen Mikrokontroler Atmega8 Versi USB : 

  

1.   Capasitor (C1, C2) = 22pF warna orange 

2.   Capasitor Elco (C3) = 10v/4,7 µF  

3.   Capasitor (C4) = 100nF  warna kuning 

4.   Dioda Zener (D1, D3) = 3V6 

5.   IC1 = ATMEGA8  16 PU/PI 

6.   LED1 = LED Red  

7.   LED2 = LED Green 

8.   Kristal (Q1) = 12Mhz  

9.   Resistor ¼ Watt (R5, R6) = 68 Ohm  

10. Resistor ¼ Watt (R8) = 2,2 kOhm  

11. Resistor ¼ Watt (R1, R2) = 330 Ohm  

12. Resistor ¼ Watt (R7) = 10 kOhm  

13. Resistor ¼ Watt (R3) = 1 kOhm  

14. Conector (X1) = USB  



Tahapan Pembuatan Tugas 

1. Gambar Skema Rangkaian Downloader  Port Pararel atau USB 

dengan Program Aplikasi Yang di kuasai Seperti: 

  ~ Diptrace 

  ~ Eagle Skematik 

  ~ Protel 

  pilih salah satu saja 

2. Buat PCB dengan Cara:  

  ~ Manual 

  ~ PCB Disaigner, Diptrace 

 

3. Buat Listing Program Dengan software Win AVR,  AVR Studio, 

CodeVision AVR, MIDE 51,  (Pilih salah satu) 

4. Isi Program IC Mikrokontroler Dengan ISP Prog. 1.68 

5. Buat Slide Presentasi 

http://www.kelas-mikrokontrol.com 

http://www.fischl.de/usbasp/ 

 

http://www.kelas-mikrokontrol.com/
http://www.kelas-mikrokontrol.com/
http://www.kelas-mikrokontrol.com/
http://www.fischl.de/usbasp/


Pendahuluan 

Pengertian Rangkaian Analog  

Rangkaian Digital 

Jenis rangkaian elektronika yang dapat memproses signal 

yang bersifat kontinyu. Perubahan signal dalam rangkaian 

Analog ini adalah sedikit demi sedikit meliputi semua titik pada 

amplitudo signal maximum dan minimumnya  

Rangkaian Analog  

 

Rangkaian Digital 

Jenis rangkaian elektronika yang dapat memproses signal 

yang dua kondisi yaitu kondisi tinggi atau rendah. Perubahan 

signal dalam rangkaian digital bersifat diskrit 

http://id.wikipedia.org/wiki/Elektronika
http://id.wikipedia.org/wiki/Amplitudo
http://id.wikipedia.org/wiki/Elektronika


Rangkaian digital dan mikroprosesor 

Rangkaian digital/diskrit dan mikroprosesesor merupakan 

perangkat keras yang mengolah sinyal dua (2) keadaan yaitu 

sinyal kondisi tinggi “1” dan rendah “0”. 

Persamaan 

Perbedaan 

Rangkaian digital/diskrit tidak membutuhkan perangkat 

lunak untuk dapat beroperasi. 

Sedangkan Mikroprosesor dapat beroperasi jika ada 

perangkat lunak melalui instruksi program yang di buat 



Pengertian Mikroprosesor, Microkomputer 

Microkontroler 

Sering terjadi kesalahan dalam memahami defenisi 

mikroprosesor, mikrokomputer dan mikrokontroler. Ketiga 

istilah tersebut berbeda dan penting untuk mengerti tentang 

pengertian yang sesungguhnya. 

Mikroprosesor adalah CPU atau Central Processing Unit yang 

terdapat dalam satu chip. CPU di rancang dengan (MSI/LSI) 

chips yang terintegrasi dengan jumlah medium ataupun besar  

Microprosesor 



Mikrokontroler yang di produksi Intel Microprosesor didalam 

sebuah Chip atau IC terintegrasi: 

   Aritmetic logic unit (ALU) 

    Instructions decoder 

      Registers 

        Bus control circuits  

 Dll  

Diagram Central Processing Unit 



Arsitektur Mikrokontroler ATMEGA 



FUNGSI BLOCK DALAM MIKROPROSESOR 

CONTROL UNIT 

Tugas dari control unit adalah : 

1.Mengatur dan mengendalikan alat-alat input dan output. 

2.Mengambil instruksi-instruksi dari main memory. 

3.Mengambil data dari main memory kalau diperlukan oleh 
proses. 

4.Mengirim instruksi ke ALU bila ada perhitungan aritmatika 
atau perbandingan logika, serta mengawasi kerja ALU. 

5.Menyimpan hasil proses ke main memory. 

 



ARITHMETIC AND LOGIC UNIT (ALU) 

 

 Tugas utama dari ALU adalah melakukan semua 

perhitungan aritmatika atau matematika yang terjadi 

sesuai dengan instruksi program. 

 Selain itu ALU  juga melakukan keputusan dari operasi 

logika sesuai dengan instruksi program. 

 



REGISTER  

 Register merupakan simpanan kecil yang mempunyai 

kecepatan tinggi, lebih cepat sekitar 5 sampai 10 kali 

dibandingkan dengan kecepatan perekaman atau 

pengambilan data di main memory.  

  
 Register digunakan untuk menyimpan instruksi dan 

data yang sedang diproses oleh CPU, sedang 

instruksi-instruksi dan data lainnya yang menunggu 

giliran untuk diproses masih disimpan di main 

memory. 

 



Jika sebuah microprosesor dengan peralatan peripheral 

pendukungnya seperti circuit board, I/O peripheral, Memory 

(program ataupun data) di letakkan bersama dalam suatu 

tempat seperti komputer kecil yang di khusus di gunakan 

untuk akuisisi dan aplikasi process kontrol, maka yang seperti 

itu disebut sebagai mikrokomputer  

Microkomputer 

ROM RAMMikroprosesor

(CPU)

Jam

Alat

I/O

Penyimpanan

data temporer
Pengingat

kendali

Diagram block mikrokomputer 



Didalam chip atau IC mikrokontroler terintegrasi: 

1. CPU  

2. Peripheral pendukung berupa: 

  RAM 

    ROM 

      I/O ports 

        Timers 

           Serial port  

   Usb, dll 

Mikrokontroler 

DEFINISI :suatu IC dengan kepadatan yang sangat 

tinggi, dimana semua bagian yang diperlukan untuk 

suatu kontroler sudah dikemas dalam satu keping,  





APA YANG BISA DI LAKUKAN? 



Robotika 



Texas Instruments adalah perusahaan semiconductor 

pertama yang membuat mikrokontroler dengan TMS 1000 

series.  

Microkontroler di gunakan untuk aplikasi microwave oven 

controller, industrial timer dan calculator  

   Jenisnya Mikrokontroler: 

 ~ Motorola dengan seri 68xx 

  ~ keluarga MCS51 yang diproduksi Atmel 

   ~ Keluarga AVR 

    ~ PIC dari Microchip 

      ~ Zilog.  



PERBANDINGAN MICROCONTROLLER 
FITURE MSC-51 

89C2051 

MSC-51 

89S51 

 

AVR 

ATMEGA 

8515 

AVR 

ATMEGA 8 

AVR 

ATMEGA 32 

PIN 20PIN 40PIN 40PIN 28PIN 40PIN 

RAM 256byte 256 byte 512 byte 

Up to 64K 

1 Kbyte 1 Kbyte 

FLASH 4 Kbyte 4 Kbyte 8 Kbyte 8 Kbyte 32 Kbyte 

EEPROM NO NO 512byte 1Kbyte 2Kbyte 

ADC NO NO NO 8 CH 8CH 

BROWN 

DETECTOR 

NO NO 

 

YES YES YES 

PWM NO NO 

 

YES YES YES 

OSCILATOR EXTERNAL EXTERNAL EXTERNAL/I

NTERNAL 

EXTERNAL/IN

TERNAL 

EXTERNAL/IN

TERNAL 

POWER ON 

RESET 

EXTERNAL EXTERNAL EXTERNAL/I

NTERNAL 

EXTERNAL/IN

TERNAL 

EXTERNAL/IN

TERNAL 

HARGA (Rp) 15.000 20.000 25.000 15.000 30.000 



Sistem elektronik akan menjadi lebih ringkas, rancang bangun 

sistem elektronik akan lebih cepat karena sebagian besar dari 

sistem adalah perangkat lunak yang mudah dimodifikasi 

pencarian gangguan lebih mudah ditelusuri karena sistemnya 

yang kompak 

 

Defenisi Lain Mikrokontroler 

Mikrokontroler adalah suatu alat elektronika digital 

yang mempunyai masukan dan keluaran serta 

kendali dengan program yang bisa ditulis dan 

dihapus dengan cara khusus  

Dengan  mikrokontroler ini maka : 



 Di dalam mikrokontroler terdapat mikroprosesor, BUS, 

clock/osilator, RAM, EPROM, timer dan port I/O seperti 

halnya mikrokomputer.  

Yang membedakan adalah fungsi mikroprosesor pada 

mikrokontroler sangat sederhana dan terbatas sebagai 

pengontrol. Selain itu mikrokontroler bekerjanya menempel 

(embedded) pada suatu alat.  

 

 Seperti halnya mikrokomputer, mikrokontroler untuk 

beroperasi memerlukan program. Bahasa pemrograman 

yang dipakai adalah bahasa rakitan (assembly) yang 

sintaksis dan kompilasinya tergantung pabrik pembuat, 

  



CISC (Complex Instruction Set Computer) : 

instruksi bisa dikatakan lebih lengkap tapi dengan 

fasilitas yang terbatas. 

Jenis-jenis mikrokontroler  

•  Secara teknis hanya ada 2 jenis mikrokontroler yaitu: RISC  

   dan CISC dan masing-masing mempunyai  

   turunan/keluarga  sendiri-sendiri.  

•  RISC (Reduced Instruction Set Computer) :  

    instruksi terbatas tapi memiliki fasilitas yang lebih banyak 



Memilih Mikrokontroler 

Terdapat beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam 

menentukan jenis mana yang akan dipergunakan dalam 

disain seperti:  

 1. Ketersediaan dan harga dari suatu development 
     tools (Programmer, Emulator dan Simulator) 

 2. Ketersediaan dokumentasi (Ref. Manual,   

         Application notes, dan buku lainnya). 

 3. Ketersediaan tempat bertanya. 

 4. Ketersediaan komponen OTP,   

          Mask,Programmable. 



Perbedaan mikroprosesor dengan mikrokontroler 

Diantara perbedaannya adalah : 

~  Dari segi arsitekturnya mikroprosesor merupakan single chip   

    CPU, didalam chip mikrokontroler selain terdapat CPU juga  

    terintegrasi ROM, RAM, Eprom, paraler interface, interupt  

    controler, timer, dll (tergantung dari jenis mikrokontroler)  

~  Dari segi aplikasinya, mikroprosesor hanya berfungsi sebagai  

    CPU yang menjadi otak komputer, sedangkan mikrokontroler  

    yang ukurannya relatif kecil umumya diberikan untuk tugas- 

    tugas yang berorientasi kontrol pada rangkaian yang   

    membutuhkan jumlah komponen minimum dan konsumsi  

    biaya rendah ( low cost ). 



Sistem Minimum Mikrokontroler ATMEGA 

Untuk membuat sebuah sistem 

minimum dengan mikrokontroler 

ATMEGA dibutuhkan beberapa 

komponen yaitu :  

   IC mikrokontroler   

 Kristal (XTAL) 12 MHz , 

kapasitor 33pF & Resistor 10 Kohm 

Sebagai sumber energi adalah 

sumber tegangan 5V DC   

 

Gambar rangkaian Sistem Minimum  



Mikrokontroler Vs Mikroprosesor 

CPU

Memory

I/O

CPU

Mikrokontroler

Mikroprosesor



Aplikasi Mikrokontroler Industri 



Aplikasi Mikrokontroler Dalam mengukur 
Kondisi Udara 

SMS 

GPRS 

DATA PACKET 



Sampai Jumpa …….. 



PERTEMUAN   

PERANGKAT KERAS MIKROKONTROLER  

ATMEGA 16/32/8535 



Pada dasarnya mikrokontroler bukanlah ilmu 

pengetahuan yang baru, tetapi adalah hasil 

pengembang dalam teknologi elektronika. 

Jika dasar pengetahuan seperti :   

 Elektronika dasar 

  Rangkaian listrik  

   Rangkaian digital  

    Mikroprosesor  

     Dan bahasa rakitan  

Pendahuluan  

Semua bidang ilmu diatas akan sangat membantu dalam 

mempelajari mikrokontroler 



Belajar Mikrokontroler Yang Efektif 

Agar bisa memahami dan menguasai mikrokontroler dalam 

waktu yang relatif singkat maka diperlukan : 

1. Pembuatan Downloadernya sebagai pengisi IC 

mikrokontroler (Download Program Ke IC)   

2. Berlatih membuat program Aplikasi dengan 

software simulator (Cth. Proteus) 

3. Memahami set instruksi perintah yang dapat di 

gunakan pada mikrokontroler. 

4. Membuat eksperimen baik Led, Seven Segmen dll  

Untuk mencapai hasil yang maksimal maka di butuhkan 

perangkat pengembang atau development tools 



Perangkat pengembang mikrokontroler sbb: 

Compiler (Penterjemah): 

 Berupa perangkat lunak karena mikrokontroler 

 beroperasi dengan bahasa mesin, sedangkan 

 manusia terbiasa memakai bahasa yang lebih  tinggi  

           seperti Bahasa Assembler, C/C++, Basic dll. 

Atau manusia biasa sulit memahami bahasa mesin, maka 

dengan bantuan Compiler (Penterjemah) bahasa 

pemograman diterjemahkan menjadi bahasa mesin. 

Simulator: 

 Berupa perangkat lunak yang mensimulasikan  

 kerja program ke dalam mikrokontroler 

Dengan batuan simulator seorang programer dapat 

melihat hasil program yang di buat sebelum di tulis / di isi 

ke dalam IC mikrokontroler. 



Emulator: 

 Berupa perangkat keras dan perangkat lunak 

 Suatu alat yang di hubungkan dengan PC. 

 Program yang sudah selesai di buat di tulis (Download) 

 ke emulator kemudian  emulator akan bekerja sendiri 

 walaupun koneksi dilepas dari PC. 

Jika terjadi kesalahan atau program yang di buat belum 

sesuai dengan keinginan maka setelah program diperbaiki 

dapat di tulis (Download) ulang ke emulator 

catatan: 

Emulator sering di sebut dengan target. 



Programer: 

 Berupa perangkat yang berfungsi untuk mengisi 

 program yang dibuat kedalam mikrokontroler atau bisa 

 di sebut sebagai interface antara mikrokontroler 

 dengan Personal Computer atau Laptop. 

Mikrokontroler Atmega 16/32/8535 dapat terhubung ke PC 

melalui : 

  Port Serial = DB 9 

 Port Paralel = DB 25 (LPT) 

  atau dengan Universal Serial BUS (USB)  

  



Gambar Diagram Blok Mikrokontroler ATmega 

 Arsitektur mikrokontroler Atmega 16/32/8535 



 Arsitektur mikrokontroler Atmega 16/32/8535 

Gambar Arsitektur Mikrokontroler Atmega 16/32/8535 



CPU 

•  CPU singkatan dari Central Prosesing Unit  

   CPU ialah bagian yang paling penting dari suatu  

 Mikrokontroler berfungsi untuk melakukan  

 pemrosesan data. 

 Memory ATmega 

Memory Mikrokontroler ATmega dapat di akses 

dengan alamat 8 Bit . Pada Mikrokontroler 

Program kontrol disimpan di dalam ROM 

Fungsi Block mikrokontroler  



Konfigurasi Pin Mikrokontroler ATmega 

Konfigurasi Pin mikrokontroler ATmega 

merupakan penjelasan fungsi masing-masing 

pin/kaki  dari IC mikrokontroler 

Walaupun IC dikemas dalam bentuk 

yang berbeda, tetapi fungsi kaki IC 

mempunyai persamaan.  

 



Nama Pin-pin ATmega  

Interfacing / ISP 



Adapun fungsi Pin pada mikrokontroler  ATmega: 

Port (TA 0-7) 

Terdapat pada kaki 33 s/d 40 berfungsi sebagai Port I/O 

dua arah dan berfungsi khusus sebagai pin masukan ADC 

(merupakan Port Khusus Converter Analog ke Digital 

Port Pin Fungsi  

PA.0 

PA.1 

PA.2 

PA.3 

PA.4 

PA.5 

PA.6 

PA.7 

PA0 ADC0 (ADC input channel 0) 

PA1 ADC1 (ADC input channel 1) 

PA2 ADC2 (ADC input channel 2) 

PA3 ADC3 (ADC input channel 3) 

PA4 ADC4 (ADC input channel 4) 

PA5 ADC5 (ADC input channel 5) 

PA6 ADC6 (ADC input channel 6) 

PA7 ADC7 (ADC input channel 7) 



Port (TB 0-7) 

 Terdapat pada kaki 1 s/d 8 terdiri atas 8 bit, 

merupakan pin Input/Output dua arah dan berfungsi 

khusus sebagai pin Timer/Counter, komparator Analog 

dan SPI.     

Port Pin Fungsi  

PB.0 
 

PB.1 

PB.2 

PB.3 

PB.4 

PB.5 

PB.6 

PB.7 

T0 T1 (Timer/Counter 0 External Counter Input) XCK (USART External 

Clock Input/Output  

T1 (Timer/Counter1 External Counter Input) 

AINO (Analog Comparator Positive Input / INT2 (External Interrup 2 Input) 

AIN1 (Analog Comparator Negative Input / OCO (Timer/Counter Output Compare) 

SS (SPI Slave Select Input) 

MOSI (SPI Bus Master Input/Slave Output/sebagi interface ke PC ) 

MISO (SPI Bus Master Input/Slave Output/ sebagai Interface ke PC) 

SCK (SPI Bus Serial Clock) 



Port (TC 0-7) 

Terdapat pada kaki 22 s/d 29 selain berfungsi 

sebagai Input/Output dua arah juga mempunyai  

fungsi khusus  

Port Pin Fungsi  

PC.0 

PC.1 

PC.2 

PC.3 

PC.4 

PC.5 

PC.6 

PC.7 

SCL (Two-Wire Serial Bus Clock Line) 

SDA ( Two – Wire Serial Bus Data Input/Output Line) 

TCK (JTAG Test Clock) 

TMS (JTAG Test Mode Select) 

TDO (JTAG Test Data Out) 

TD1 (JTAG Test Data In) 

TOSC1 (Timer Oscilator Pin1) 

TOSC2 (Timer Oscilator Pin2) 



Port (TD 0-7) 

Terdapat pada kaki 14 s/d 21 berfungsi sebagai Port 

Input/Output dua arah juga, mempunyai fungsi khusus 

pada pin OC1A dan OC1B berfungsi sebagai PWM.  

Port Pin Fungsi  

PD.0 

PD.1 

PD.2 

PD.3 

PD.4 

PD.5 

PD.6 

PD.7 

RDX ( serial input port ) 

TDX (serial output port ) 

_INT0 ( external interupt 0) 

_INT1 ( external interupt 1) 

OC1B (Timer/Counter1 output membandingkan output B ) 

OC1A (Timer/Counter1 output membandingkan output A ) 

_ICPI(Timer/Counter1 masukan menangkap Pin) 

_OC2 (timer / counter2 membandingkan mencocokkan output 

untuk PWM) 



AREF (Kaki Pin = 32) 

 AREF merupakan pin masukan tegangan referensi 

 converter Analog ke Digital (ADC). 

AVCC (Kaki Pin = 30) 

 Merupakan pin masukan tegangan untuk Analog ke 

Digital (ADC). 

VCC (Kaki Pin = 10) 

 Merupakan pin yang berfungsi sebagai masukan 

catu daya / tegangan ke mikrokontroler. 



GND (Kaki Pin = 11 dan 31) 

 Merupakan kaki pin yang berfungsi sebagai 

Ground/Negatif ke mikrokontroler 

RST ( Reset Kaki Pin = 9) 

Terdapat pada kaki 9, dengan cara 

memberikan logic tinggi selama ± 2 

siklus maka system dan memory 

internal pada mikrokontroler akan 

direset Gambar rangkaian Reset 

GND (Kaki Pin = 11 dan 31) 

 Merupakan kaki pin yang berfungsi sebagai 

Ground/Negatif ke Mikrokontroler 



Output dari rangkaian osilator berbentuk fulsa dengan 

frekuensi 12-16 MHz.  

Gambar XTAL 



Koneksi Power 

Terdapat pada kaki 10, kaki 30 untuk tegangan positif 

dan kaki 11, kaki 31 untuk Ground ( Vss ). 

Sebagai sumber tegangan di gunakan power supply 

dengan keluaran 5 Volt DC. 

Gambar Power Supply 



Sampai Jumpa 



PERTEMUAN   

MEMORY, REGISTER, TIMER & COUNTER  

MIKROKONTROLER 
ATMEGA 16/32/8535 

 



1. Memori program berfungsi untuk 

menyimpan instruksi-intruksi 

program yang sifatnya hanya di 

baca/Read Only (ROM) dengan 

alamat $0000 hingga $1FFF.  
  

Memori yang terdapat pada Mikrokontroler 

dipisahkan menjadi 3 bagian yaitu program 

memory (memori program), data memory (memori 

data) dan Memori Data EEPROM yaitu :  

Memory 
Program Memory, Data Memory dan EEPROM 



2. Memori Data berfungsi untuk 

keperluan program, memori data 

terbagi 3 bagian yaitu : 32 buah 

register umum, 64 buah register 

I/O dan 1 Kbyte SRAM internal. 

 GPR(General Purpose Register 

 Menepati alamat data yaitu : 

 $0000 s/d $001F, Memori I/O 

menempati 64 alamat $20 hingga 

$5F. Memori I/O berkapasitas 

1024 Byte merupakan Special 

Fungsi Register yang Khusus 

(SFR) dengan Alamat $60 hingga 

$45F.     
  



3. Memori Data EEPROM 8 Bit (Electrically Erasable 

Programmable read only Memory (EEPROM): 

merupakan memori nonvolatile (tidak hilang ketika 

catu daya mati) yang menyerupai SRAM  dalam 

fleksibilitas pemrogramannya. Memori jenis ini pada 

umumnya digunakan untuk menyimpan data–data 

permanen yang akan digunakan dalam program, 

jumlah EEPROM yang tersedia adalah 512 Byte  

 dengan Alamat $000 hingga $1FF. 



Seluruh instruksi operasi register dalam AVR 

memiliki akses langsung ke semua register. 

Kecuali untuk lima instruksi arimatika-logika yang 

mengoperasikan register dengan konstanta 

(SBCI, SUBI, CPI, ANDI, dan ORI) dan LDI yang 

mengoperasikan pemuatan data konstan imediet. 

Instruksi-instruksi tersebut dioperasikan hanya 

pada separuh lokasi register terakhir GPR (R16 

sampai R31). Instruksi untuk operasi umum 

seperti SBC, SUB, CP, AND, OR dan operasi 

lainnya yang mengoperasikan dua register atau 

satu register dapat dilakukan akses terhadap 

seluruh register. 

General Purpose Register (GPR)  

Register 



Status Register adalah register berisi status yang dihasilkan 

pada setiap operasi yang dilakukan ketika suatu intruksi 

dieksekusi, SREG, merupakan bagian dari inti CPU 

Mikrokontroler. 

Status Regiter (SREG) 



SP (Stack Pointer ) 

Stack utamanya digunakan untuk menyimpan 

data sementara, untuk menyimpan variabel 

local dan untuk return address setelah 

interrup/pemanggilan subrutin. Stack 

diimplementasikan mulai dari lokasi memori 

tertinggi ke lokasi memori terendah (PUSH)  



Didalam mikrokontroler AVR Atmega 16 terdapat tiga 

buah Timer / Counter 32 bit yang dapat difungsikan 

sebagai timer atau counter.   

Timer dan Counter 

Timer 0 = 8 bit 

Timer 1 = 16 bit 

Timer 2 = 8 bit 

Timer / Counter 8 bit 

Memiliki multifungsi adapun fiturnya : 

- Counter satu kanal 

- Timer dinolkan saat Match compare (Autoreload) 

- Phase Correct Pulse Width Modulator (PWM) 

- Frekuensi generator 

- 10 bit cloc prescaler 

- interupsi timer / toimer overflow (T0Vn) dan Compare Match (0CFn)   



Timer/Counter 8 bit dapat 

menghitung maksimal 255 (00-FF) 



Pada mode normal, TCNT1 akan menghitung naik dan 

membangkitkan interrupt timer/counter 1 ketika nilainya 

berubah dari 0xFFFF ke 0x0000. untuk menggunakan timer 

yang menghitung mundur cukup dengan memasukan nilai 

yang diinginkan ke TCNT1 dan menunggu sampai terjadi 

interrupt, tetapi untuk timer yang menghitung maju nilainya 

harus 65536 – (timer value).  

Timer/Counter 16 bit 



Timer/Counter 16 bit 

Blok diagram Timer/Counter 16 bit 



Timer/ counter akan berfungsi sebagai counter 

apabila sinyal pemicu berasal dari clock eksternal.   

Sebalikya timer/ counter akan berfungsi sebagai timer 

jika sinyal pemicu berasal dari clock internal.  

Lama waktu sebuah timer tegantung dari osilator 

yang dibangkitkan oleh X-tal yang digunakan.  

Gambar X-tal dan Rangkaian Osilator 



Fungsi utama timer adalah mengukur waktu. Pada saat 

sebuah timer digunakan waktunya akan satu setiap 

siklus mesin (siklus instruksi).   

Karena X-tal yang digunakan sebagai pembangkit pulsa 

pada mikrokontroler ATMEGA  adalah 12 Mhertz. Maka 

dapat dihitung berapa lama satu siklus  

Pemakaian Timer Untuk Mengukur waktu 

Frekuensi X-tal (f) = 12 MHz = 12.000.000 Hz 

Siklus atau perioda (t) dimana: 

         t = 1/f  

         t = 1/(12.000.000) 

         t = 0, 0000000833 detik 

         t = 0.083 detik            



Sampai jumpa ???? 



PERTEMUAN   

BAHASA PEMOGRAMAN DAN 
FORMAT BILANGAN 
MIKROKONTROLER 

ATMEGA 16/32/8535 

 



Bahasa merupakan media komunikasi. 

Manusia dapat berintegrasi dengan baik jika memahami apa 

yang diinginkan oleh orang lain. 

Pada dasarnya bahasa yang di gunakan dapat di 

kelompokan berdasarkan tahapan atau tingkat 

1. Tingkat rendah yang digunakan anak-anak 

2. Tingkat menengah berupa bahasa kebanyakan 

pergaulan atau sehari-hari 

3. Bahasa tingkat tinggi seperti pada buku-buku 

ilmiah, Jurnal dan Artikel 



Format bahasa pemograman: 

Sama seperti mikroprosesor  agar CPU didalam 

mikrokontroler dapat mengerjakan suatu pekerjaan maka 

diperlukan program dalam bentuk perintah-perintah 

(instrupsi) 

Perintah-perintah tersebut di tulis dalam bentuk: 

   1. Bahasa mesin (bahasa tingkat rendah) 

   2. Bahasa Asembler/Asembly (bahasa tingkat menengah) 

   3. Basic, pascal,C++ dsb (bahasa tingkat tinggi) 

Demikian juga pada peralatan yang berbasiskan 

mikroprosesor atau mikrokontroler akan dapat 

menjalankan suatu pekerjaan jika ada perintah 

(instrupsi) yang sesuai pada Mikrokontroler. 



Jenis bahasa yang digunakan pada 

Mikrokontroler 

1. Bahasa mesin 

 Bahasa dalam bentuk biner yang disandikan menjadi 

code yang dikenal dengan code mesin biasanya dalam 

bentuk heksadesimal  Hexa. 

 Semua perintah di masukan dalam bentuk kode mesin 

atau Operational Code (Op-Code) kode diterjemahkan 

mikrokontroler menjadi bentuk biner kemudian baru 

diproses. 

Program pada CPU mikrokontroler yang disimpan 

didalam ROM merupakan bahasa mesin. 



Umumnya perintah-perintah tersebut di tulis dalam 

bentuk bilangan hexa tetapi disimpan di dalam memory 

(ROM) dalam format bilangan biner contoh :       

 001110100b (74h) 

  11110000(F0h) 

2.  Bahasa Assembly (Assembler) 

 Bahasa yang di gunakan oleh programer untuk membuat 

program sehingga dapat diproses oleh mikrokontroler. 

 Bahasa asembler merupakan sandi yang merupakan 

singkatan kata dari kata-kata dalam bahasa inggris, 

contoh: 

  Mov dari Move 

   INC dari Increment 

    SJMP dari Short Jump, dll 

Bahasa mesin adalah bahasa tinggkat rendah. 



2.  Bahasa C 

 Penulisan program dalam bahasa C 
 

  #include merupakan file header atau library 

   #define  merupakan definisi konstanta 

    #if -#endif merupakan kode program, dll 

Contoh :  #include<mega16.h> (merupakan  lokasi standar  

  file yang kita tentukan dari jenis ic yang digunakan). 

 

        #define Max 100 (setiap kemunculan max diganti angka 100). 

#if ………mengawali program 

#endif  ( mengahiri program)  

 Contoh  #define pembagi 15 

   #if (pembagi >0) 

   y=x/pembagi; 

   #endif 

  



Variabel adalah untuk menyimpan dan mengakses data 

yang mewakili memori dalam mikrokontroler. Variable 

yang harus dideklarasikan (memberitahu Compiler) 

dengan tipe data beserta nama variabel yang akan 

digunakan, Bahasa C bersifat case sensitif  dimana 

huruf kapital dan huruf kecil dibedakan. 

Tiap tipe data mempunyai jangkauan bilangan yang 

dapat disimpan, hal ini akibat dari byte memori yang 

dipesan dan bentuk bilangan bertanda atau tidak. 

Misalnya unsigned char oleh compiler disediakan 1 

byte memori RAM sehingga hanya bisa menampung 

bilangan dari 0 s.d. 255 sedangkan jika bertanda      

-128 s.d. 127. 

Variabel 



Tipe data byte bit Minimum Maximum 

Char 1 8 -128 127 

signed char 1 8 -128 127 

Unsigned char 1 8 0 255 

          

Int 2 16 -32768 32767 

Signed int 2 16 -32768 32767 

unsigned int 2 16 0 65535 

          

Long 4 32 -2147483648 2147483647 

signed long 4 32 -2147483648 2147483647 

unsigned long 4 32 0 4294967295 

          

Float 4 32 1.28E-38 3.4E38 

Tipe data 



1.  Huruf Penambahan variabel sebaiknya   

 menggunakan huruf-huruf kecil dan huruf-huruf 

 kapital sebaiknya digunakan untuk penanaman 

 bilangan konstan. Panjang maksimal nama 

 variabel 31 charakter. 

Penanganan Variabel 

2. Nama variabel sebaiknya menggunakan nama 

 yang mewakili penggunaan variabel tersebut 

 sehingga mudah untuk dipakai, dibaca dan 

 dipahami. Nama variabel harus diawali dengan 

 huruf tidak boleh dengan angka, jika diawali 

 dengan angka gunakan underscore( _ ) sebelum 

 angka ditulis 



3.  Gunakan tipe data sesuai dengan kebutuhan 

 variabel ( perkiraan bilangan yang akan  disimpan) itu 

 digunakan sehingga dapat  menghemat ruangan 

 SRAM mikrokontroler. Gunakan se-efisien mungkin 

 SRAM, misalnya jangan menggunakan tipe “int” jika 

 variabel yang kita gunakan hanya untuk menyimpan  

 angka-angka dari 0 sampai 200 walaupun ole compiler 

 tidak error namun tidak efisien karena “int” akan 

 memakan 2 byte sedangkan unsigned char/char hanya 

 memakan 1 byte. 



Sistem Bilangan 

 Karena bermain dalam digital kita harus paham tentang 

bilangan, bilangan yang biasanya digunakan untuk 

pemograman yaitu : Desimal (13D. Hesakdesimal 05H) dan 

Biner (0011B) 

1.   Bilangan Desimal (Basis 10) adalah bilangan yang  

 mempunyai sepuluh simbol angka 0 s/d 9. aturan 

 penulisan langsung, seperti 23 tanpa dirubah 

2. Bilangan Heksadesimal (basis 16) adalah bilangan 

 yang mempunyai enam belas simbol yaitu : 0 s/d 9 

 dan A s/d F, penulisan 0x atau $ misalnya : 0x2fe 

3. Bilangan Biner (Basis 2 ) adalah bilangan yang 

 mempunyai dua simbol 0 dan 1, penulisannya : 

 0b110001100 



Konversi Bilangan 

Konversi Biner ke Heksadesimal  

Contoh : 0b10110001=  dibagi dua bagian yaitu (1011) 

dan (0001)   

   1011=8+0+2+1=B 

   0001=0+0+0+1=1 

 jadi = 0b10110001 = 0xB1(H)   

  

Konversi Heksadesimal ke Biner 

Contoh : 0x2F=  dibagi dua bagian yaitu (2) dan (F)   

   2=0+0+2+0 =0010 biner 

   F=8+4+2+1=1111 biner 

 jadi = 0x2F(H) =0b00101111     



Konversi Biner ke Desimal 

Contoh : 0b10110001= 

(1x2)+(0x2)+(1x2)+(1x2)+(0x2)+(0x2)+(0x2)+(1x2) 

  128 +  0     + 32   + 16   +   0   +   0    +   0   +  1 = 177  

   jadi = 0b10110001 = 177(D)  

   

Konversi Heksadesimal ke Desimal 

Contoh : 0x2F=  (2x16) + (Fx16) 

     0x2F=     32    +  15 

jadi = 0x2F(H) = 47(D)     



Bahasa C paling banyak dikembangkan diantaranya: 

 Keil Compiler oleh Keil Corp 

Small Device C Compiler oleh Sundeep Duta 

3.  Bahasa Level Tinggi 

 Bahasa pemograman tingkat tinggi yang di gunakan oeh 

miktrokontroler Atmega 16/32/8535 antara lain: 

  Basic 

   Pascal 

    Bahasa C/C++ dan Java 

Jika dalam penulisan program menggunakan bahasa 

assemler atau bahasa tingkat tinggi maka di butuhkan 

software yang dikenal dengan Compiler untuk 

menterjemahkan bahasa yang di mengerti manusia 

menjadi bahasa mesin yang dapat di mengerti 

Mikrokontroler 



Gambar level bahasa pemograman 



Sampai Jumpa !!!! 



PERTEMUAN   

SET INSTRUKSI 
MIKROKONTROLER  

ATMEGA 16/32/8535 



Untuk Mendekelarasikan sebuah program atau instruksi 

maka diperlukan sebuah alogaritma dimana terdiri dari 

berbagai pengendali aliran program.  

Pendahuluan 

If( … ) { … } 

 Digunakan untuk mengecek satu kondisi untuk satu 

 blok jawaban. 

  

 Cara penulisan:  

 if (uji_benar_atau_salah_) 

 { _eksekusi_blok_ini_jika_benar_ ;}; 

Pengendali Bersyarat 



If ( … ) { … } else { … } 

          Digunakan untuk mengecek satu kondisi untuk dua 

 blok jawaban. 

             

                  Cara penulisan: 

                   If (_uji_benar_atau_salah_) 

                   {_eksekusi_blok_ini_jika_benar_;} 

                   Else {_eksekusi_blok_ini_jika_salah_;}; 

While ( … ) { … } 

           Digunakan untuk perulangan/looping/iterasi jika 

 kondisi yang diuji bernilai benar. 

  

                    Cara penulisan: 

                   While (_uji_benar_atau_salah_)                   

{_selama_benar_blok_ini_akan_selalu_dieksekusi_;}; 



If ( … ) {… } else if ( … ) { …} else { … }; 

           Digunakan untuk mengecek beberapa kondisi  

 yang berkaitan. 

  

                           Cara penulisan: 

                          If (_uji_benar_atau_salah_) 

                          {_eksekusi_blok_ini_jika_benar_;} 

                          else if (_uji_benar_atau_salah_) 

                          {_eksekusi_blok_ini_jika_benar_;} 

                          else if (_uji_benar_atau_salah_) 

                          {_eksekusi_blok_ini_jika_benar_;} 

                          ……………………………………... 

                          else if (_uji_benar_atau_salah_) 

                          {_eksekusi_blok_ini_jika _benar_;} 

                          else 

                          {_eksekusi_blok_ini_jika_salah_;}; 

 



do { …} while ( … ) 

  Digunakan untuk perulangan/looping/iterasi jika 

 kondisi yang diuji bernilai benar. Perbedaannya 

 dengan while tanpa do adalah blok dieksekusi dulu 

 baru diuji. 

           Cara penulisan : 

                               do 

{_selama_benar_blok_ini_akan_selalu_dieksekusi_;} 

                 while (_uji_benar_atau_salah_); 

for ( … ; … ; … ) { … } 

          Digunakan untuk perulangan/looping/iterasi dengan 

 kondisi dan syarat yang ditentukan. 

           Cara penulisan : 

                        for (_kondisi_awal ; _uji_kondisi_ ; 

                        _aksi_jika_benar) 

                        {_eksekusi_blok_ini_jika_benar_;}; 



switch 

         Digunakan untuk menguji satu variabel dengan 

 beberapa jawaban konstanta. 

 

Cara penulisan : 

  switch (_variabel_uji_) { 

  case _konstanta1_: _pernyataan1_;break; 

  case _konstanta2_: _pernyataan2_;break; 

  case _konstanta3_: _pernyataan3_;break; 

      ………………………………………….. 

      ………………………………………….. 

  case_konstantaN_: _pernyataanN_;break; 

  default: _pernyataan_jika_dalam_ 

   semua_case_tidak_ada_;break; 

                         } 



Goto  

 

Digunakan untuk melompat ke baris program tertentu ( 

dalam satu fungsi ) yang telah diberi label. 

 

Cara penulisan : 

Goto label ; 

Contoh : 

Lagi : ………………… 

……………kode program……………….. 

……………………… 

.          goto lagi; 

Pengendali Tanpa Bersyarat 



Super loop : 

 

Digunakan untuk memutar/mengulang aliran program 

tanpa henti dari awal blok hinga akhir blok. : 

 

Cara penulisan: 

While (1) { 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

} 

atau 

for (   ;    ;   ) { 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . .  

} 



Continue 

 

 Digunakan untuk melewati satu pernyataan 

 atau blok jika dalam blok tersebut hanya 

 memakai pernyataan continue, misalnya : 

 

if (x==10)   {continue;} 

else  { x++; } ; 

jika x sam dengan 10 lanjutkan (keluar dari if). Jika 

tidak sama dengan 10 naikan nilai x. 



 Instrupsi Aritmatika 

 Perintah-perintah perhitungan yang digunakan dalam bahasa C 

dapat di lihat pada tabel di bawah 

Operator Aritmatika Keterangan 

 + Penjumlahan 

 - Pengurangan 

 * Perkalian 

 / Pembagian 

 % Sisa Bagi (mudulus) 



Operator Kondisi 

Operator Kondisi Keterangan 

< Lebih kecil 

<= L ebih kecil atau sama dengan 

> Lebih besar 

>= Lebih besar atau sama dengan 

 == Sama dengan 

 != Tidak sama dengan 



Operator Bit 

Operator Bit Keterangan 

~ Mebalik isi tiap bit 

& Bit AND 

| Bit OR 

  ̂ Bit Exclusive OR 

 >> Menggeser tiap bit ke kanan (Right Shift) 

 << Menggeser tiap bit kekiri (Left Shift) 

Operator Logika 

Operator Logika Keterangan 

! Boolean NOT 
&& Boolean AND 
|| Boolean OR 



Operator Assignment 

Operator Assignment Keterangan 

 = Untuk memasukan nilai 

 += Untuk menambah nilai dari keadaan semula 

 -= Untuk mengurangi nilai dari keadaan semula 

*= Untuk mengalikan nilai dari keadaan semula 

 /= 
Untuk melakukan pembagian terhadap bilangan 
semula 

%= 
untuk memasukan nilai sisa bagi dari pembagian  

bilangan semula 

 <<= Untuk memasukan shift left 

 >>= Untuk memasukan shift right 

 &= Untuk memasukan bitwise AND 

 ̂= Untuk memasukan bitwise XOR 

 \= Untuk memasukan bitwise OR 



Pada Perkalian 

Contoh : 

#include <mega16.h> 

#include <delay.h> 

Void main() 

{ 

 int bil1; 

 int bil2; 

 DDRB=0xff; 

 PORTB=0xff; 

 bil1=4; 

 bil2=2; 

 PORTB=bil1*bil2; 

}  

Operator Aritmatika 



Pada Pembagian 

Contoh : 

 

#include <mega16.h> 

#include <delay.h> 

Void main() 

{ 

 int bil1; 

 int bil2; 

 DDRB=0xff; 

 PORTB=0xff; 

 bil1=10; 

 bil2=2; 

 PORTB=bil1/bil2; 

}  



Pada Penjumlahan 

Contoh : 

 

#include <mega16.h> 

#include <delay.h> 

Void main() 

{ 

 int bil1; 

 int bil2; 

 DDRB=0xff; 

 PORTB=0xff; 

 bil1=0x30; 

 bil2=0x20; 

 PORTB=bil1+bil2; 

}  



Pada Pengurangan 

Contoh : 

 

#include <mega16.h> 

#include <delay.h> 

Void main() 

{ 

 int bil1; 

 int bil2; 

 DDRB=0xff; 

 PORTB=0xff; 

 bil1=0x30; 

 bil2=0x20; 

 PORTB=bil1-bil2; 

}  



Pada Modulus 

Contoh : 

 

#include <mega16.h> 

#include <delay.h> 

Void main() 

{ 

 int bil1; 

 int bil2; 

 DDRB=0xff; 

 PORTB=0xff; 

 bil1=13; 

 bil2=2; 

 PORTB=bil1%bil2; 

}  



Dest (ination)/ Operand adalah tujuan: < dest> dan 

<source> adalah dua operand dengan beragam 

kombinasi penggalamatan 

Tabel  Instruksi Logika 

Bit 1 Bit 2   Hasil 

Operasi 

AND 

Hasil 

Operasi 

OR 

Hasil 

Operasi 

XOR 

0 0 0 0 0 

0 1 0 1 1 

1 0 0 1 1 

1 1 1 1 0 



Sampai Jumpa ???? 



PERTEMUAN   

TEKNIK PEMOGRAMAN  
MIKROKONTROLER  

ATMEGA 16/32/8535 



PEMOGRAMAN MIKROKONTROLER 

Untuk dapat menjalankan suatu fungsi mikrokontroler 

ATmega membutuhkan perintah-perintah yang  

ditulis kedalam chip (IC). 

TEKNIK PEMOGRAMAN 

Pembuatan program mikrokontroler Atmega bisa menggunakan 

dua program aplikasi: 

 ~ Codevision AVR atau AVR Studio merupakan program 

     aplikasi untuk penulisan listing program dengan  

     format bahasa C. 

  ~ Proteus merupakan program aplikasi untuk  

              melakukan simulasi listing program dengan format hex  

 ~ ISP Programer V1.68  merupakan  

              program aplikasi untuk mengisikan program  

              (DownLoad) program kedalam IC mikrokontroler. 



TEKNIK PEMOGRAMAN 

Alur Pembuatan Program Mikrokontroler 



PEMOGRAMAN DENGAN MELAKUKAN COMPILER 

Software CodeVision AVR merupakan lembar kerja 

penulisan listing program dan juga dapat melakukan 

compiler atau terjemahan, codevision AVR sendiri 

merupakan kumpulan dari program yang berfungsi untuk 

mengubah bahasa C menjadi Hex (.Hex) intel. 

TEKNIK PEMOGRAMAN 

Alur Compiler Program Mikrokontroler 

http://1.bp.blogspot.com/_idq70KUdfdM/S_e4k7UA-xI/AAAAAAAAAE4/HD2mpcC84Ak/s1600/Compilerchain.png


Compiler C akan menghasilkan file dengan format ".asm" 

dari setiap file input ".c" yang kemudian akan diubah ke 

dalam file objek oleh assembler, di mana banyaknya file 

objek sama dengan file ".asm". Setelah proses tersebut 

dilakukan, linker akan bertugas untuk menyatukan file-file 

objek dan fungsi-fungsi yang bersilangan di antara file objek 

dan mengambil modul library C yang digunakan ke dalam 

satu file objek yaitu file ".ELF". Dengan menggunakan avr-

objcopy file ".ELF" diubah menjadi file ".Hex“ 

 

Dari keempat proses tersebut (compiler, assembler, linker, 

dan avr-objcopy) oleh WinAVR dijadikan dalam satu file 

yang disebut "makefile", sedangkan untuk proses kompilasi 

"makefile" itu sendiri ditangani oleh "make.exe“. 



Proses Instalasi Codevision AVR 

http://ww.hpinfotech.ro 

Codevision AVR merupakan software open source, yang 

dapat di download : 

Lembar kerja Codevision AVR 

http://ww.hpinfotech.ro/


1. Klik New 

2. Pilih Project   

     lalu klik OK 

3. Klik Yes 



4. Lakukan penyetingan 

Pada Chip pilih atmega 16 

Ubah nilai Clock menjadi 

12.000000MHz 

Klik Port untuk memikih kaki 

port yang digunakan 



5. Karena rangkaian yang di raknai di simulasi 

proteus menggunakan port C maka pilih port C 

Bagian Bit In rubah menjadi 

Out dengan klik, 

Output yang 0 rubah menjadi 

logika 1 

NB : jangan melakukan penyetingan 

yang lainnya bila tidak diperlukan 



6. Lakukan penyimpanan dengan klik 

file. Pilih Generate,Save and Exit 



7. Penyimpanan  sampai 3 kali dengan 

nama yang sama cth : LED 



8. Hasil dari penyimpanan sampai 3 kali 

9. Setelah di ketik di 

lembar kerja, 

lakukan compiler 



10. Hasil setelah di compile 

11. Led yang bertype hex 



12. Klik Project, lalu pilih compile 

13. Klik Project,  

      Lalu pilih Buil All 

14. Information untuk melihat hasil 

compile apakah ada yang error 



Software untuk dapat mendownload / mengisi program ke ic 

mikrokontroler Atmega dengan software ISP Prog V1.68. 

Cara menggunakannnya : 

1. Klik Program ProgISP 

2. Klik Command Untuk   

    membuka menu lainnya 

Hasilnya 



3. Bentuk Sebelum Di Pasang Downloader 

    USB Ke Komputer  IC/Laptop 

 

4. Klik Klik Load Flash 

Hasilnya setelah di pasang 

atau klik File lalu pilih Load Flash  

untuk membuka file yang berupa ( Hex ). 



5. Klik file LED yang sudah di 

       compiler atau berexstensi (hex)  

6. Klik Contoh Program Data 

    LED lalu klik Open  

Hasilnya 



7. Klik Write Flash  

8. Klik  Verify Flash 

9. Jangan Klik Lock Chip 

    bila tidak ingin mengunci 

    program download Verify Flash 

10. Bila sudah berhasil atau succesfuly dalam mendownload program ke dalam 

      IC mikrokontroler, maka IC Siap dipakai dan lihat hasilnya. 



Sampai Jumpa !!!!! 



PERTEMUAN   

APLIKASI MIKROKONTROLER 
DENGAN SOFTWARE 
SIMULASI PROTEUS 



Tujuan : 
 

– Mahasiswa dapat memahami cara kerja program 

– Mahasiswa dapat membuat aplikasi sederhana 

– Mahasiswa dapat membuat aplikasi lebih dari satu 

jenis 

– Program Simulasi dapat diterapkan pada alat yang 

dibuat  

 

 



 Install Software proteus dengan 

klik Setup, klik Next sampai  

selesai instalasi 

Install  Software Proteus 

Proses Instalasi 



Simulasi Mikrokontroler dengan Proteus 

SP1.SP2,SP3, Vista dan Windows 7    

 Proteus merupakan software bersifat simulasi dengan merangkai 

rangkaian elektronika, baik rangkaian digital maupun mikrokontroler, 

 Namun perlu diketahui untuk dapat menggunakan software proteus 

harus disesuaikan dengan sistem operasinya atau OS Windows, 

  

 Rangkaian aplikasi mikrokontroler yang kita buat untuk disimulasikan 

pada proteus, berupa program yang sudah di compier berupa hexsa 

(Format.Hex)  

 

 Proteus yang digunakan pada materi ini Proteus 7.4 SP3 dengan OS 

(sistem operasi) Windows SP1, SP2, SP3 dan Vista. Tidak bisa 

Windows 7  



Cara menggunakan Software Proteus 7.4 SP3 

 
Setelah selesai proses instalasi,  

1. Klik ISIS Profesional  

2. Lembar Kerja Proteus 

Klik (P) untuk melihat 

daftar komponen 



3.  Tampilan Komponen yang mau di rangkai, pilih jenis komponen yang mau di 

rangkai, lalu klik OK, klik lagi di lembar kerja maka tampilan seperti gambar ini : 

Hasil 



4.  Setelah selesai dirangkai, klik kanan pada IC Mikrokontroler untuk memasukan 

Program Hasil Compiler yang berupa Hex: 



5.  Tampilan Mengisi program ke IC Mikrokontroler yang berupa file type Hex sperti 

gambar ini , rubah CKSEL RC1MHz menjadi RC 8MHz,pada clock Frekuensi isi 

12 Mhz, karena memakai Kristal 12 Mhz, 

6. Klik Ok 



Gambar hasil simulasi 



Tugas Perorangan : 
 

– Membuat Aplikasi LED Menyala dari kiri ke kanan 

– Membuat Aplikasi Simulasi Seven Segmen 

– Membuat Aplikasi Led dengan Tombol/Pus Buton 

– Membuat Aplikasi Seven Segmen & Tombol/Pus Buton 

– Membuat aplikasi Timer Counter 

– Membuat Tampilan Tulisan di Layar LCD 

– Dll 

 

NB : Pilih salah satu yang di kerjakan boleh sama jenis 

aplikasinya namun tidak boleh  sama hasil aplikasi dan 

penulisan programnya 

 

 



PERTEMUAN   

PRESENTASI TUGAS 
KELOMPOK 



Tugas Kelompok   

• Membuat aplikasi LED, Tombol /pus button 

dan sensor LDR 

• Membuat aplikasi Seven Segmen, Tombol / 

pus button dan LED 

• Membuat aplikasi Seven Segmen dengan 

Sensor Infra Red 

• Membuat aplikasi Infra Red dengan Motor DC 

• Membuat aplikasi Infra Red dengan Buzer 

NB: Pembagian Tugas Kelompok Dosen yang 

 mengajar membagikan 



Bentuk Laporan 

• Membuat Makalah dan Power point pada 

judul alat yang dibuat 

NB: print out di kertas A4, min 10 s/d mak 20 lembar  

• Mencantumkan DataSheet, Skema 

Rangkaian dan daftar komponen dan harga 

Isi Laporan : 

1. Teori Mikrokontroler dan teori komponen 

 yang digunakan 

1. Prinsip kerja rangkaian yang di buat 

2. Listing program 

3. Penutup 



Tahapan Presentasi: 

 
1. Perwakilan Kelompok Menjelaskan  Pembagian Tugas  

    (Job Deskription) 

2. Perwakilan Kelompok Menjelaskan Teknik Pembuatan  

    Hardware (Rangkaian) 

  

3. Perwakilan Kelompok Menjalankan listing  

    Program IC Mikrokontroler Atmega Dengan 

    Proteus Simulator. 



Tahapan Presentasi: 

 
5. Selesai Presentasi Anggota Kelompok Lain diberikan  

    Kesempatan Untuk : 

 a. Mengajukan Pertanyaan 

 b. Memberikan Masukan 

 c. Memberikan Kritikan 

 



Keteria Penilaian 

• Penulisan Laporan Makalah 

• Bentuk Power Point 

• Aplikasi yang digunakan / alat yang dibuat 

• Keaktifan perorangan 

• Tanya Jawab 

 
NB : Bagi Mahasiswa yang tidak aktif hanya 

bergabung di kelompok diberi nilai rendah / tidak 

sama dengan mahasiswa yang aktif  



Skema Rangkaian  

Sistem Minimum ATmega Layout ke PCB 

Contoh Layout 



Contoh Layout 

Jalur Rangkaian 
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Contoh Layout 

Skema Rangkaian  

Downloader USB Layout ke PCB 
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Jalur Rangkaian 

Tata Letak komponen 



Contoh Aplikasi Mikrokontroler 

Blogger : winnerparluhutan.blogspot.com 
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